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Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan ketersediaan
sarana prasarana praktik terhadap kinerja guru SMK Negeri di
Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini menggunakan kuantitatif.
Populasi penelitian sebanyak 156 guru SMK, dengan sampel
sebanyak 108 guru. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan teknik statistik deskripitif dan inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri di Kabupaten Pelalawan, dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa peran kepala
sekolah yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru secara
signifikan. Selain itu, motivasi kerja juga terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,029 (< 0,05). Motivasi kerja yang tinggi
mampu mendorong guru untuk bekerja lebih optimal dalam
mencapai tujuan pendidikan. Sebaliknya, ketersediaan sarana
prasarana praktik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, dengan nilai signifikansi sebesar 0,929 (> 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan sarana prasarana
praktik, meskipun penting, tidak secara langsung memengaruhi
peningkatan kinerja guru tanpa didukung oleh faktor lain yang
relevan. Secara simultan, variabel kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja, dan ketersediaan sarana prasarana praktik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,660 dan hasil uji F dengan
signifikansi 0,000 (< 0,05) serta F-hitung 26,750 (> F-tabel
2,691). Temuan ini menegaskan pentingnya sinergi antara
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan optimalisasi
sarana prasarana untuk mendukung peningkatan kinerja guru di
SMK Negeri Kabupaten Pelalawan.
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1. PENDAHULUAN

pendidikan adalah guru yang memiliki kinerja yang

Pendidikan adalah proses perubahan manusia baik. Guru dalam pendidikan memiliki peran

menuju puncak optimalisasi yang melihat adanya strategis dan sering dikatakan sebagai ujung tombak
potensi kognitf, afektif dan psikomotorik yang dari keberhasilan pendidikan. Karena itu dalam
dimiliki setiap individu. Salah unsur terpenting dalam meningkatkan mutu pendidikan hal yang harus
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ditingkatkan adalah perbaikan mutu gurunya.
Perbaikan mutu guru ini salah satunya adalah
meningkatkan profesionalitas guru baik pada sikap
maupun sejumlah perangkat kompetensi yang perlu
di milikinya.

Guru dalam proses pendidikan merupakan
salah satu komponen yang paling penting, selain
komponen lainnya seperti tujuan, kurikulum, metode,
sarana prasarana, lingkungan dan evaluasi. Dianggap
sebagai komponen penting karena gurulah yang
mampu memahami mendalami, melaksanakan dan
akhirnya mencapai tujuan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja guru dituntut harus baik
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

Menurut pendapat Prawirosentono (2022:2)
bahwa Kinerja guru adalah hasil implementasi dan
praktek kerja yang merupakan hasil pekerjaan atau
prestasi kerja yang ditampilkan atau dilakukan oleh
seorang guru. Lebih lanjut dijelaskan oleh Mulyasa
(2024: 23) kinerja guru dapat diukur melalui
indikator (1) melaksanakan proses Pembelajaran, (2)
membimbing kelas, (3) melakukan pengembangan
diri, (4) melaksanakan publikasi ilmiah, (5) orientasi
pelayanan, (6) integritas, (7) komitmen, (8) disiplin,
dan (9) kerjasama.

Dengan penjelasan para ahli di atas dapat
diartikan bahwa saat guru dapat melaksanakan
tugasnya dalam tahapan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi, maka sejatinya dia telah melaksanakan
kinerjanya dengan baik. Oleh kareana itu pendidikan
yang berkualitas tinggi perlu memperhatikan kinerja
dari para guru. Kinerja kerja merupakan komponen
utama dari iklim pendidikan dan elemen penting
dalam hubungan antara kepala sekolah sebagai
pimpinan dengan guru dalam rangka mewujudkan
visi misi sekolah.

Kinerja guru merupakan hal yang sangat
penting karena menyangkut masalah hasil kerja.
Kinerja kerja guru diperoleh melalui hal-hal seperti
kebutuhan fisik yang terpuaskan di luar pekerjaan,
kebutuhan sosial terpuaskan melalui hubungan
pribadi di sekitar pekerjaaan, sedangkan kebutuhan
egosentrik terpuaskan melalui pekerjaan. Dengan
kata lain kinerja guru dapat diperoleh dikarenakan
kebutuhan fisik, sosial dan pribadi (egosentrik)
terpenuhi dalam menjalankan tugasnya sebagai
pendidik di sekolah.

Salah satu kebutuhan fisik dan sosial guru
dalam meningkatkan kinerja kerjanya adalah
kepimpinan kepala sekolah dan juga ketersediaan
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah,
sedangkan kebutuhan yang berhubungan dengan
egosentriknya adalah motivasi kerja yang dimiliki
oleh seorang guru.

Terciptanya suatu kinerja kerja guru yang baik
salah satunya dipengaruhi oleh sikap pemimpin dan
kepemimpinannya. Kepemimpinan kepala sekolah
selaku pemimpin tertinggi di satuan pendidikan
dianggap berhasil jika dapat meningkatkan kinerja
guru melalui berbagai macam bentuk kegiatan

pembinaan terhadap kemampuan
melaksanakan pembelajaran disekolah.

Perihal di atas sesuai dengan pendapat
Husman (2021:302) yang mengatakan bahwa
keberhasilan dalam lembaga pendidikan di suatu
sekolah ditentukan oleh kapasitas kepala sekolah.
Kepala sekolah bertujuan untuk menunjang
pengembangan guru dalam melakukan suatu kegiatan
yang terkait dengan proses belajar mengajar dan
perubahan pola tingkah laku.

Kepemimpinan kepala sekolah berkenaan
dengan kemampuan dan kompetensi kepala sekolah,
baik hard skills maupun soft skills, untuk
mempengaruhi seluruh sumber daya sekolah agar
mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan sekolah. Kepemimpinana kepala sekolah
yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu
memberdayakan seluruh potensi yang ada di sekolah
dengan optimal sehingga guru, staf, dan pegawai
lainnya merasa ikut terlibat dalam pencapaian tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah
kepemimpinan yang mampu memberikan kepuasan
bagi para stakeholders sekolah.

Hal ini senada dengan pendapat Mulyasa
(2024:25) yang mengatakan bahwa untuk itu kepala
sekolah harus mampu menjalankan peran dan
tanggungjawabnya  sebagai  seorang  manajer
pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor
pendidikan, administrator pendidikan, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

guru dalam

Selain kepemimpinan kepala sekolah sebagai
kebutuhan sosial guru, adapun faktor motivasi kerja
sebagai kebutuhan pribadi (egosentris) seorang guru
dalam rangka meningkatkan kinerja kerja guru dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pendidik di sekolah. Seorang guru yang mempunyai
motivasi baik dalam melaksanakan tugasnya ialah
guru yang benar-benar menjiwai pekerjaannya
sebagai tenaga pendidik, menjiwai anak didik dan
menjiwai bidang studi yang diajarkan dan berusaha
semaksimal mungkin agar antara materi yang
diajarkan dengan tingkatan pemahaman murid dapat
sesuai dan saling mendukung. Hal ini didukung oleh
pendapat Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo
(2023:330) yang mengatakan bahwa motivasi dapat
dipastikan mempengaruhi kinerja, walaupun bukan
satu-satunya faktor yang membentuk kinerja.

Melihat besarnya peranan guru, maka agar hal
itu tercapai guru harus mempunyai motivasi yang
baik dalam melaksanakan tugas-tugasnya agar proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar sesuai
tujuan yang diharapkan. Akan tetapi, tidak jarang
ditemukan guru yang kurang memiliki gairah dalam
melaksanakan tugasnya, baik dari segi merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, maupun
dalam mengevaluasi pembelajaran, yang tentu akan
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berdampak terhadap kurang berhasilnya tujuan yang
hendak dicapai.

Keberhasilan pencapaian seorang guru dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsinya selain faktor
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja,
adalah faktor ketersediaanya sarana dan prasarana
pendidikan yang menunjang proses pembelajaran.
Hal ini senada dengan pendapat Husman (2021:464)
yang mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang
dapat meningkatkan kinerja guru antara lain: (1) gaji,
(2) sarana dan prasarana, (3) kondisi lingkungan
kerja fisik, dan (4) kepemimpinan.

Oleh karena itu ketersediaan sarana dan
prasarana yang baik akan memberikan dampak
positif pada kinerja guru dan tentunya hal ini
berdampak juga kepada proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang baik akan menunjang tujuan
pendidikan. Maka dari itu ketersediaan sarana dan
prasarana di sekolah sangat perlu diperhatikan untuk
memaksimalkan kinerja guru pada saat proses

pembelajaran berlangsung karena akan
mempermudah kinerja guru dari beberapa beban guru
yang harus dipenuhi.

Pernyataan di atas didukung oleh pendapat
Barnawi dan Arifin (2022:53) yang mengatakan
bahwa Sarana dan prasarana sekolah sangat
menunjang pekerjaan guru. Guru yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan
memadai akan menunjukkan kinerja yang baik
daripada guru yang tidak dilengkapai sarana dan
prasarana yang memadai.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja yang
baik dari guru sangat dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana yang memadai yang disediakan oleh suatu
lembaga pendidikan dan sebaliknya kurang
memadainya suatu sarana dan prasarana akan juga
mengurangi kinerja mereka.

Sarana dan prasarana dalam pendidikan dapat
dipisahkan. Klasifikasi dari sarana meliputi barang
habis atau tidaknya pakai, bergerak tidaknya saat
dipakai, dan hubungannya dengan proses belajar
mengajar. Sedangkan prasarana adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan
di sekolah. Prasarana dibedakan menjadi dua yaitu
yang digunakan langsung dan tidak digunakan dalam
proses pembelajaran. Prasarana yang langsung
digunakan meliputi kelas, ruang praktik, ruang
perpustakaan, dan ruang laboratorium.

Terkait permasalahan kepemimpinan,
motivasi kerja guru, sarana prasarana sekolah dan
kinerja guru, di beberapa sekolah termasuk di daerah
Pelalawan Riau masih didapati kinerja guru yang
masih rendah. Dimana berdasarkan faktor geografis,
keterbatasan infrastruktur, dan pola kehidupan
masyarakat lokal menjadi tantangan signifikan dalam
implementasi teknologi di sekolah. Kabupaten
Pelalawan, Riau, memiliki topografi yang khas,
terdiri dari wilayah dataran rendah dengan sebagian
besar kawasan berupa rawa, hutan, dan lahan gambut.

Salah satu jenjang pendidikan yang ada di
daerah Pelalawan Riau adalah sekolah menengah
kejuruhan (SMK) sebanyak 6 (enam) sekolah, antara
lain: (1) SMKN 1 Pangkalan Kerinci, (2) SMKN 1
Kerumutan, (3) SMKN 1 UKUI, (4) SMKN 1
Pangkalan Lesung, (5) SMKN 1 Pangkalan Kuras
dan (6) SMKN 1 BUNUT. Dalam hal ini Kinerja
guru kejuruan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) sangat penting untuk memastikan lulusan
yang dihasilkan memiliki keterampilan yang sesuai
dengan  kebutuhan industri. Dalam  konteks
pendidikan vokasional, guru yang berkualitas tidak
hanya sekadar mengajarkan teori, tetapi juga
mentransfer keterampilan praktis yang akan berguna
bagi siswa dalam dunia kerja.

Salah faktor utama yang mempengaruhi
adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepala
sekolah sebagai pemimpin tertinggi dalam suatu unit
lembaga pendidikan yakni sekolah memiliki tugas
dan tanggung jawab scbagai manajemen dan
pengendali keputusan organisasi sekolah. Kepala
sekolah merupakan komponen penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Mencapai kualitas
pendidikan yang baik, bukanlah pekerjaan yang
mudah dilakukan, karena efektivitas seorang
pemimpin diukur dari kinerja dan pertumbuhan
organisasi yang dipimpinnya serta kepuasan guru
terhadap pemimpinnya. Kepemimpinan kepala
sekolah sangat berperan bagi pengelolaan sekolah
yang baik.

Berdasarkan observasi awal kebeberapa SMK
Negeri di Pelalawan Riau yang lakukan peneliti
terhadap guru, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa saat ini kepuasan kerja guru masih kurang
maksimal. Menurut informasi dari guru, faktor
penyebabnya antara lain kepemimpinan kepala
sekolah yang kurang percaya kepada guru dalam
menjalankan tugas, sehingga membentuk pola pikir
guru hanya sebagai pelaksana kerja. Guru sebagai
pelaksana kerja, hanya menjalankan program yang
sudah ditentukan kepala sekolah.

Kurangnya tanggung jawab yang diberikan,
guru merasa kurang puas terhadap kinerjanya
sehingga semua program dijalankan sekedar
menjalankan perintah kepala sekolah. Tentunya hal
ini akan berdampak pada kurang maksimalnya guru
dalam bekerja. Selain itu kinerja kerja kurang baik
dapat dilihat pula dari perilakunya yang sering
meninggalkan pekerjaan tanpa izin mengajar,
mengajar tidak terencana, malas, dan sering
mengeluh sehingga guru kurang bersemangat dalam
bekerja. Terdapat pula guru yang bertingkah laku
kurang sopan seperti merokok dan menggunakan
handphone saat melaksanakan pembelajaran di dalam
kelas. Hal tersebut memberi tauladan jelek bagi
siswa, akan tetapi kepala sekolah cenderung
membebaskan tanpa ada teguran atau sangsi terhadap
guru tersebut. Kepala sekolah yang jarang
membiasakan hidup disiplin dan teratur kepada guru
untuk bertingkah laku dan memberikan sangsi yang
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tegas. Hal ini menyebabkan guru terlihat kurang
termotivasi untuk berprestasi.

Terkait motivasi kerja guru di SMK Negeri
Pelalawan Riau, sebagai tenaga profesional
kependidikan guru memiliki motivasi kerja yang
berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. Hal
ini kelak akan berakibat adanya perbedaan kinerja
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Motivasi
kerja guru merupakan faktor penting dalam
peningkatan kinerja guru karena sebagai pendorong
utama setiap guru melaksanakan tugas profesinya
sesuai ketentuan yang berlaku.

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di
sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Guru yang mempunyai kinerja
yang baik akan dapat menjalankan tugasnya dengan
baik walau tidak dikontrol oleh pimpinan. Guru yang
memiliki kinerja yang baik akan memaksimalkan
kemampuannya dengan sebaik mungkin untuk
melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja
guru seperti melaksanakan proses pembelajaran,
disiplin, berpakaian rapi, sopan, dan pantas sesuai
dengan ketentuan. Guru juga memiliki tanggung
jawab untuk membuat RPP dan silabus dan
menyelesaikannya dengan tepat waktu agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.

Namun, fakta di lapangan sering dijumpai
masih banyak guru yang tidak memiliki kinerja yang
baik dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga
pendidik.

Hal ini sejalan dengan pendapat dalam jurnal
Pendidikan Madrasah oleh Aninditya Sri dan Ratna
Rahmayanti (2016:279) dikatakan bahwa masih ada
beberapa guru yang belum menjalankan tugasnya
dengan baik. Hal ini terlihat ketika: pertama, guru
tidak disiplin saat masuk kesekolah, masih ada
beberapa guru yang terlambat masuk sekolah. Kedua,
ketika memeberikan pembelajaran kepada peserta
didik, guru tidak membuat rencana pembelajaran
(RPP). Ketiga, guru tidak memanfaatkan sarana alat
peraga yang telah disediakan, sehingga pembelajaran
terlihat sangat monoton dan siswa merasa bosan.

Maka dari itu, sekolah harus mampu
mengatasi permasalahan itu agar tujuan pendidikan
dapat tercapai karena madrasah sebagai institusi
pendidikan memerlukan guru yang tidak hanya
berguna sebagai pengajar untuk membimbing mata
pelajaran. Namun juga sebagai pendidik yang
memberi modal pengetahuan mengenai etika, moral,
empati, bertahan dalam hidup, dan sebagainya. Agar
berjalan proses pendidikan dengan kinerja guru yang
baik dibutuhkan ketersediaan sarana prasarana
pendidikan yang memumpuni.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang baik
akan memberikan dampak positif pada kinerja guru
dan tentunya hal ini berdampak juga kepada proses
pembelajaran proses pembelajaran yang baik akan
menunjang tujuan pendidikan. Salah satu masalahnya

terlihat dari sebagian besar kondisi ruang kelas dalam
rusak, baik rusaknya ringan ataupun berat. Maka dari
itu ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah
sangat perlu diperhatikan untuk memaksimalkan
kinerja guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung karena akan mempermudah kinerja guru
dari beberapa beban guru yang harus dipenuhi.

Namun, berdasarkan hasil penelitian Harahap
dkk (2023) di SMK Negeri Kabupaten Pelalawan,
fasilitas praktik ini masih terbatas dan sering kali
tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan pelatihan
keterampilan siswa Sekolah-sekolah yang berada
jauh dari pusat kota kabupaten, misalnya, umumnya
memiliki fasilitas yang kurang lengkap dibandingkan
sekolah yang terletak lebih dekat dengan pusat
kegiatan ekonomi. Kondisi ini memengaruhi
efektivitas pembelajaran yang dapat diberikan oleh
guru, terutama dalam membimbing siswa untuk
menguasai keterampilan praktis yang sesuai standar
industri.

Kinerja guru kejuruan di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sangat penting untuk memastikan
lulusan yang dihasilkan memiliki keterampilan yang
sesuai dengan kebutuhan industri. Dalam konteks
pendidikan vokasional, guru yang berkualitas tidak
hanya sekadar mengajarkan teori, tetapi juga
mentransfer keterampilan praktis yang akan berguna
bagi siswa dalam dunia kerja. Namun, di Kabupaten
Pelalawan, kualitas kinerja guru kejuruan SMK
Negeri cenderung menurun, terutama dalam hal
pengembangan diri. Banyak guru yang enggan
memperbarui  kompetensinya  sesuai  dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan dunia industri
yang terus berubah (Mukhtar & MD, 2020;
Suebudin, 2021). Hal ini dapat memengaruhi
kemampuan lulusan SMK untuk beradaptasi di dunia
kerja, sehingga kualitas lulusan menjadi kurang
kompetitif. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa kompetensi pedagogik dan profesional guru
berperan besar dalam peningkatan kinerja guru dalam
pembelajaran (Gunanik dkk., 2023; Herlina dkk.,
2023). Oleh sebab itu, kinerja optimal dari guru-guru
ini sangat diperlukan guna menciptakan lulusan yang
siap pakai dan mampu bersaing di pasar kerja.

Gambar 1. Peta Pelalawan

Kinerja guru sendiri merupakan salah satu
elemen penting dalam keberhasilan sebuah organisasi
(Naibaho, 2023). Semakin baik kinerja guru, semakin
besar pula kemungkinan organisasi mencapai
tujuannya; sebaliknya, kinerja yang rendah dapat
menghambat pencapaian target institusi (Thamrin et
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al., 2024). Antara kinerja guru dan organisasi
terdapat hubungan yang erat dan saling memengaruhi
(Zahroh et al., 2023). Dukungan dalam bentuk arahan
dan motivasi dari atasan termasuk dalam bagian
penting dari dukungan organisasi (Ciita et al., 2023).

Menurut Amini et al. (2022), kinerja adalah
hasil kerja seseorang, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas, dalam menyelesaikan tugas sesuai
tanggung jawab yang diberikan. Disiplin yang baik
mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang
terhadap pekerjaannya, dan dapat meningkatkan
semangat serta motivasi kerja dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Oleh karena itu, peningkatan
disiplin kerja menjadi kunci agar guru dapat bekerja
secara efektif dan efisien.

Peningkatan kinerja guru juga memiliki posisi
strategis dalam memaksimalkan potensi ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai aset sumber daya
manusia. Guru dengan kinerja tinggi menjadi aset
penting dalam proses pendidikan. Indikator kinerja
guru dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan,
serta evaluasi pembelajaran, keterlibatan dalam kerja
tim, pemahaman terhadap tugas, dan evaluasi diri
yang tercermin dalam capaian prestasi sekolah.
Kinerja guru yang optimal menjadi salah satu kunci
utama dalam mencapai tujuan pendidikan (A.D,
Sinaga. 2021). Kinerja yang baik mencerminkan
tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan
tugas, yang pada akhirnya mendorong semangat kerja
dan pencapaian tujuan organisasi, dengan hasil akhir
yang diharapkan yaitu terbentuknya peserta didik
yang berkarakter dan berakhlak mulia.

Kepemimpinan kepala sekolah di lingkungan
SMK juga memegang peran penting dalam
menciptakan  iklim  yang  kondusif  bagi
pengembangan kinerja guru. Kepala sekolah yang
memiliki latar belakang kejuruan dan pemahaman
mendalam tentang pendidikan vokasional akan lebih
efektif dalam mengarahkan kebijakan yang
mendukung guru kejuruan. Namun, di Kabupaten
Pelalawan, sebagian besar kepala sekolah SMK
berasal dari latar belakang non-kejuruan atau bahkan
dari sekolah menengah umum, sehingga mereka
kurang mendalami kebutuhan khusus guru kejuruan
dalam  pengembangan profesinya (Maya &
Mahmudah , 2023; Suyitno, 2021). Hal ini
menyebabkan kebijakan yang diambil oleh kepala
sekolah masih kurang berpihak pada pengembangan
guru kejuruan dan kinerjanya. Padahal, penelitian
oleh Sutisna dkk. (2023) dan Wahdah dkk. (2023)
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif mampu memberikan motivasi dan
dukungan yang diperlukan oleh guru untuk
menjalankan tugasnya secara optimal. Sabariah
(2021) mengemukakan kepala sekolah dengan
keterampilan manajerial yang baik juga mampu
meningkatkan efektivitas manajemen sekolah yang
berdampak langsung pada peningkatan kinerja guru.

Motivasi kerja guru merupakan faktor lain
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja

mereka. Studi Kusuma & Negara (2021) menemukan
bahwa motivasi kerja memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja guru, di mana motivasi yang tinggi
dapat mendorong guru untuk memberikan yang
terbaik dalam proses pembelajaran. Hal ini juga
ditegaskan oleh Kartika & Ambara (2021) yang
menemukan bahwa kompetensi kepribadian dan
motivasi mengajar berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Selain itu, faktor penghargaan dan
lingkungan  kerja  yang  mendukung  juga
memengaruhi  motivasi guru, sebagaimana
ditunjukkan oleh penelitian Putri & Abadi (2022)
yang menegaskan bahwa penghargaan yang
diberikan kepada guru dapat meningkatkan motivasi
kerja mereka. Penelitian Hidayat dkk. (2022) juga
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif
dan dukungan sosial dari rekan kerja berkontribusi
pada motivasi guru, menciptakan suasana yang
mendukung untuk pelaksanaan tugas mereka.

Selain aspek kepemimpinan, ketersediaan
sarana dan prasarana praktik di SMK sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran, terutama
untuk mata pelajaran kejuruan yang menuntut banyak
aktivitas praktis. Sarana dan prasarana yang memadai
memungkinkan guru untuk memaksimalkan metode
pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual, yang
mendekatkan siswa dengan situasi nyata di dunia
kerja. Namun, di SMK Negeri Kabupaten Pelalawan,
fasilitas praktik ini masih terbatas dan sering kali
tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan pelatihan
keterampilan siswa (Harahap dkk., 2023; Satria dkk.,
2022). Sekolah-sekolah yang berada jauh dari pusat
kota kabupaten, misalnya, umumnya memiliki
fasilitas yang kurang lengkap dibandingkan sekolah
yang terletak lebih dekat dengan pusat kegiatan
ekonomi. Kondisi ini memengaruhi efektivitas
pembelajaran yang dapat diberikan oleh guru,
terutama dalam membimbing siswa untuk menguasai
keterampilan praktis yang sesuai standar industri
(Jaya, 2021; Nurani & Sarino, 2017).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
lingkungan  kerja yang kondusif, termasuk
ketersediaan sarana prasarana yang memadai, dapat
meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Ketika guru
memiliki akses ke fasilitas yang memadai, mereka
dapat menyusun program pembelajaran yang lebih
kreatif dan relevan dengan tuntutan industri
(Darmawan dkk., 2021; Raisal dkk., 2022). Fasilitas
yang baik tidak hanya membantu guru dalam
menyampaikan materi, tetapi juga meningkatkan
motivasi mereka untuk bekerja lebih keras dalam
memberikan yang terbaik kepada siswa. Dalam
konteks pendidikan kejuruan, lingkungan fisik yang
baik menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan mengikat bagi siswa (Dawam dkk.,
2022; Nurani & Sarino, 2017). Dengan demikian,
pengelola SMK di Kabupaten Pelalawan perlu
memperhatikan ketersediaan fasilitas praktik yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di
sekolah mereka.
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Ketersediaan sarana dan prasarana praktik
yang memadai tidak hanya berdampak pada kinerja
guru, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Penelitian oleh Nurani & Sarino
(2017) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang
mendukung dapat meningkatkan partisipasi aktif
siswa, sechingga mereka dapat belajar dengan lebih
efektif dan mendalam. Selain itu, penelitian lain oleh
Harahap dkk. (2023) dan Jaya (2021) juga
menegaskan bahwa infrastruktur yang memadai
sangat penting untuk memastikan bahwa pengalaman
belajar yang diberikan relevan dengan keterampilan
yang dibutuhkan di dunia kerja. Penelitian oleh Satria
dkk. (2022) menyebutkan bahwa fasilitas yang
relevan dengan standar industri akan membantu
siswa dalam memahami dan menguasai keterampilan
yang relevan dengan pekerjaan mereka di masa
depan.

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru,
kombinasi antara kepemimpinan yang baik dan
fasilitas praktik yang memadai sangat penting.
Penelitian oleh Jaya (2021) menunjukkan bahwa
ketika kepala sekolah mendukung kinerja guru dan
menyediakan fasilitas yang memadai, guru akan lebih
termotivasi dan memiliki kepuasan kerja yang tinggi.
Kepuasan kerja ini akan berdampak positif pada
kinerja mereka, yang pada akhirnya mendukung
kualitas pendidikan di SMK (A’yun, 2022;
Badaruddin, 2022). Dalam hal ini, sinergi antara
kepemimpinan yang baik dan fasilitas yang
mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, yang sangat penting dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian, peningkatan kualitas
pendidikan di SMK memerlukan pendekatan yang
holistik dan terpadu, yang melibatkan peningkatan
kompetensi guru, dukungan dari kepala sekolah dan
motivasi kerja, serta ketersediaan sarana prasarana
yang memadai. Semua elemen ini saling berkaitan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan mendukung pencapaian kompetensi siswa. Hal
ini karena peran semua pemangku kepentingan dalam
pendidikan  kejuruan  sangat penting  untuk
mewujudkan tujuan ini (Maya & Mahmudah, 2023;
Suyitno, 2021; Wahdah dkk., 2023).

Berdasarkan wuraian dari latar belakang
masalah diatas dan pentingnya kepemimpinan kepala
sekolah, motivasi kerja guru, ketersediaan sarana dan
prasarana pendidikan yang dipergunakan dalam
dalam rangka meningkatkan kinerja guru, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi
Kerja, Dan Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik
Terhadap Kinerja Guru Smk Negeri Di Kabupaten

Sugiyono (2018) regresi linear berganda digunakan
oleh peneliti untuk memprediksi bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen dan dilakukan bila
jumlah variabel independennya minimal dua.
Penerapan metode regresi linear berganda jumlah
variabel yang digunakan lebih dari satu yang
mempunyai satu variabel terikat. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
variabel independen yaitu Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Ketersediaan
Sarana Prasarana Praktik (X3). Sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah kinerja guru SMK.
Pendekatan kuantitatif dimaknai sebagai
metode penelitian yang memanfaatkan teknik
statistik dalam menganalisis data, di mana instrumen
pengumpulan data dilakukan secara acak terhadap
populasi dan sampel tertentu (Agusiady &
Sudaryana, 2022). Pemilihan desain deskriptif
kuantitatif dilakukan karena penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan kondisi objek sebagaimana
adanya, serta mengeksplorasi hubungan dan
keterkaitan antara dua variabel. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui metode survei, yakni dengan
mendistribusikan kuesioner kepada sampel yang
telah ditentukan dari populasi tertentu, sehingga
memungkinkan analisis hubungan antar variabel.
Jenis analisis data yang digunakan adalah verifikasi
teori, yaitu membuktikan kebenaran teori-teori yang
telah ada dari penelitian sebelumnya. Data utama
diperoleh dari hasil kuesioner dan digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antar variabel dalam
penelitian. Untuk menganalisis data, digunakan
metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS) yang diolah
menggunakan perangkat lunak SmartPLS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Hipotesis T-Hitung Sig. Keterangan
X1 Terhadap Y 5.469 .000 Terdapat Pengaruh
X2 Terhadap Y 2214 .029 Terdapat Pengaruh
X3 Terhadap Y | -0.090 929 Tidak Terdapat
Pengaruh

Sumber : Data Primer 2025
Tabel 2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Hipotesis F-Hitung Sig. Keterangan
X1, X2, dan X3
terhadap Y 26.750 0,000 Terdapat Pengaruh
Sumber: Data primer diolah 2025
Pengaruh  Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Kinerja Guru SMK
Tabel 3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru SMK

Pelal 2 Coefficients®
clalawan . Standar
Unstandardized dized ¢ Si
2. METODE PENELITIAN Model Coefficients Coeffici 12
1

Penelitian menggunakan pendekatan 5 Std. ;n:
kuantitatif dengan metode regresi berganda. Menurut Error -
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(Cons
tant)
Kepe
mimpi
nan 457 084 522 | 5469 | 000
Kepse
k (X1)
1 | Motiv
asi
Kerja
(X2)
Keters
ediaan
Sarpra
s (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Guru SMK (Y)
Sumber: Data primer diolah 2025

Dari Tabel di atas menjelaskan bahwa uji
hipotesis secara parsial pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK di
Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan nilai signifikansi
dari Tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi
pada variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar
0,000 < 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho ditolak
dan Ha diterima. Artinya variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah (X1) berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Guru SMK (Y).
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru
SMK
Tabel 4.1 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Guru SMK

23.971 4.961 4.832 .000

171 077 213 2214 .029

-.006 .066 -.009 -.090 929

Coefficients®
Standar
Unstandardized dized ¢ si
Coefficients Coeffici &
Model
ents
Std.
B Error Beta
i)c"“s‘a“ 23.971 4.961 4.832 | .000
Kepemi
mpman 457 084 522 5469 | .000
Kepsek
XD
1 | Motivasi
Kerja 171 077 213 2.214 .029
(X2)
Ketersed
waan -.006 066 009 | -090 | .929
Sarpras
(X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Guru SMK (Y)

Sumber: Data primer diolah 2025

Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara
parsial pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru SMK di Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan
nilai signifikansi dari Tabel Coefficients diperoleh
nilai signifikansi pada variabel Motivasi Kerja
sebesar 0,029 < 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel Motivasi
Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap variable
Kinerja Guru SMK (Y).

Kepe
mimpi
nan 457 084 522 5469 | .000
Kepse
k (X1)
Motiv
asi
Kerja
(X2)
Keters
ediaan
Sarpra
s (X3)
a. Dependent Variable: Kinerja Guru SMK (Y)
Sumber: Data primer diolah 2025
Tabel di atas menjelaskan uji hipotesis secara
parsial pengaruh Ketersediaan Sarana Prasarana
Praktik terhadap Kinerja Guru SMK di Kabupaten
Pelalawan. Berdasarkan nilai signifikansi dari Tabel
Coefficients diperoleh nilai signifikansi pada variabel
Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik sebesar 0,929
> 0,05, sehingga dapat diyatakan Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya variabel Ketersediaan Sarana
Prasarana Praktik (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kinerja Guru SMK (Y).
Pengaruh  Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Motivasi Kerja, dan Ketersediaan Sarana
Prasarana Praktik terhadap Kinerja Guru SMK
Tabel 4.3 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Motivasi Kerja, dan Ketersediaan Sarana Prasarana
Praktik terhadap Kinerja Guru SMK

Model Summary

171 077 213 2214 .029

-.006 .066 -.009 -.090 929

Model R R Square Adjusted R | Std. Erfor of the
Square Estimate
1 .660* 436 419 4.07455

a. Predictors: (Constant), Ketersediaan Sarpras (X3), Kepemimpinan
Kepsek (X1), Motivasi Kerja (X2)

Angka R sebesar 0.660 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel dependent kinerja
guru SMK dengan semua variabel independennya
yaitu kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja,
dan ketersediaan sarana prasarana praktik secara
simulatan (bersama-sama). Angka R Square atau
Koefisien Determinasi bernilai positif sebesar 0.436
(berasal dari 0,660 x 0,660). Hal ini berarti bahwa
variasi dari variabel kinerja guru SMK dapat
dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala
sekolah, motivasi kerja, dan ketersediaan sarana
prasarana praktik secara simulatan (bersama-sama)
sebesar 43,6%, sedangkan sisanya sebesar (100-43,6
= 56,4) atau 56,4% dijelaskan oleh faktor yang lain.

Hasil koefisien regresi linier berganda
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan
Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik terhadap
Kinerja Guru SMK adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Koefisien Regresi Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Motivasi Kerja, dan Ketersediaan Sarana

Pengaruh  Ketersediaan Sarana  Prasarana . .
Praktik Terhadap Kinerja Guru SMK Prasarana Praktik Tg;k:é\;lei[t)s x|K1ner]a Guru SMK
Tabel 4.2 Pengaruh Ketersediaan Sarana Prasarana Standar
Praktik Terhadap Kinerja Guru SMK Unstandardized dized ¢ Sig.
Coefficients® Model Coefficients Coeffici
Unstandardized Standardized ¢ Si ents
Coefticients Coefficients ' B Std. Beta
Model S Error
B Error Beta I flf)"“sm 291 4961 4832 | 000
(Cons 1 2397 | 4 961 4832 | 000
tant) 1
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Kepemi
mpinan
Kepsek
X1)
Motivas
iKerja 171 .077 213 2214 .029
(X2)
Keterse
diaan
Sarpras
(X3)

a. Dependent Variable: Kinerja Guru SMK (Y)

Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan
Tabel coefficients adalah sebagai berikut:
Y=a+bX; +bXs:+b3X3
Y=23,971+0,457 X, + 0,171 X5 +-0,006 X3
a. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai

koefisien X1 sebesar 0,457 yang berarti
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) meningkat 1
poin, maka Kinerja Guru SMK (Y) akan
meningkat 0,457 poin dengan asumsi X2 tetap.

b. Koefisien X2 sebesar 0,171 yang berarti apabila
nilai Motivasi Kerja (X2) meningkat 1 poin maka
pertambahan nilai pada Kinerja Guru SMK (Y)
akan meningkat 0,171 dengan asumsi X1 tetap.

c. Koefisien X3 sebesar -0,006 yang berarti apabila
nilai Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik (X3)
meningkat 1 poin maka pertambahan nilai pada
Kinerja Guru SMK (Y) akan meningkat -0,006
dengan asumsi X1 dan X2 tetap.

Untuk mengetahui hipotesis diterima atau
ditolak, maka dapat dilihat Tabel hasil uji anova
berikut:

Tabel 4.5 Uji Anova Kepemimpinan Kepala Sekolah,

Motivasi Kerja, dan Ketersediaan Sarana Prasarana
Praktik Terhadap Kinerja Guru SMK

457 .084 522 5.469 .000

-.006 .066 -.009 -.090 929

ANOVA*
Model Sum of daf Mean F Sig
Squares Square .
Regressi | 1335 309 3 444103 | 2675 | 00
| on 0 0
Residual 1726.607 104 16.602
Total 3058.917 107

a. Dependent Variable: Kinerja Guru SMK (Y)

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepsek (X1), Motivasi Kerja
(X2), Ketersediaan Sarpras (X3)

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05. Adapun pada F-
hitung diketahui bernilai 26.750 lebih besar dari nilai
F-Tabel F (k:n-k) = F (3:105). Nilai F-Hitung 26.750
lebih besar dari nilai F-Tabel pada taraf signifikansi
5% menggunakan rumus F (kin-k) = F (3:105)
dengan 108 sampel, maka diperoleh nilai F-Tabel
sebesar 2.691. Hal ini bermakna Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga menunjukkan variabel X1, X2 dan
X3 berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan
variabel Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik
secara simultan berpengaruh terhadap wvariabel
Kinerja Guru SMK di Kabupaten Pelalawan.
Pembahasan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
kinerja guru SMK Negeri di Kabupaten Pelalawan.

Kepemimpinan yang transformasional, demokratis,
serta pemberian supervisi akademik yang baik
terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja positif
yang meningkatkan produktivitas guru. Begitu pula
dengan motivasi kerja, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, berperan sebagai pendorong utama bagi
guru untuk mencapai kinerja optimal dan inovasi
dalam proses pembelajaran di kelas.

Sebaliknya, ketersediaan sarana prasarana
praktik secara parsial ditemukan tidak berpengaruh
signifikan  terhadap kinerja guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa keberadaan fasilitas fisik
saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja jika
tidak dibarengi dengan kualitas alat yang memadai
serta motivasi guru yang tinggi. Guru yang memiliki
komitmen dan kompetensi pedagogik yang kuat
sering kali mampu mengatasi keterbatasan fasilitas
fisik, sehingga faktor manusia dan manajerial
dianggap lebih dominan dibandingkan faktor material
semata.

Secara simultan, kepemimpinan kepala
sekolah, motivasi kerja, dan ketersediaan sarana
prasarana praktik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru dengan nilai F-hitung sebesar 26,750.
Ketiga variabel ini saling bersinergi dalam
menciptakan kualitas pendidikan yang baik, di mana
kepemimpinan yang efektif akan meningkatkan
motivasi yang kemudian mengoptimalkan
pemanfaatan sarana yang ada. Meskipun telah
memberikan gambaran yang jelas, penelitian ini
memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
kuesioner dan menyarankan penggunaan analisis
yang lebih kompleks seperti path analysis untuk
penelitian selanjutnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dari Hasil uji hipotesis secara parsial pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja
Guru SMK menunjukkan, bahwa pada Tabel
Coefficients diperoleh nilai signifikansi variabel
Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya Kepemimpinan Kepala
Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Guru SMK Negeri di Kabupaten Pelalawan. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan temuan
penelitian yang telah ada sebelumnya.

2. Dari Hasil uji hipotesis secara parsial pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMK
Negeri di Kabupaten Pelalawan menunjukkan,
bahwa pada Tabel Coefficients diperoleh nilai
signifikansi variabel Motivasi Kerja sebesar 0,029
< 0,05, sehingga dapat dinyatakan Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru SMK di
Kabupaten Pelalawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.
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3. Dari Hasil hipotesis secara parsial pengaruh
Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik terhadap
Kinerja Guru SMK menunjukkan, bahwa pada
Tabel Coefficients diperoleh nilai signifikansi
variabel Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik
sebesar 0,929 > 0,05, sehingga dapat dinyatakan
Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Ketersediaan
Sarana Prasarana Praktik tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Guru SMK Negeri di
Kabupaten Pelalawan. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa meskipun sarana
prasarana praktik tersedia, hal tersebut tidak
secara langsung berkontribusi pada peningkatan
kinerja guru.

4. Dari Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung
26.750 > F-Tabel 2.691. Hal ini bermakna bahwa
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja,
dan Ketersediaan Sarana Prasarana Praktik secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Guru
SMK di Kabupaten Pelalawan. Selanjutnya secara
bersama-sama variabel kepemimpinan kepala
sekolah, motivasi kerja, dan ketersediaan sarana
prasarana praktik memberikan sumbangan efektif
sebesar 43,6%, dan sumbangan relatif sebesar
100%.
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